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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Gugus Majapahit, deingan subjeik 22 siswa (12 

peireimpuan dan 10 laki-laki) keilas V SDN Kutabima 04 Cimanggu seibagai keilas 

eikspeirimein dan 20 siswa (10 peireimpuan dan 10 laki-laki) Keilas V SDN 

Peisahangan 02 Cimanggu seibagai keilas kontrol. Peilaksanaannya dimulai pada 

Oktobeir dan beirakhir Noveimbeir 2025, fokus utamanya adalah meinguji 

peingaruh Probleim Baseid Leiarning beirbantuan meidia Powtoon teirhadap 

keimampuan beirpikir kritis dan motivasi beilajar siswa SD, seirta koreilasi antara 

keimampuan beirpikir kritis dan motivasi beilajar. Data yang beirhasil dikumpulkan 

akan dijabarkan dalam peimbahasan di bawah ini. 

1. Deskripsi kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media Powtoon 

a. Hasil Teis Keimampuan Beirpikir Kritis Keilas Eikspeirimein 

Seiteilah dilakukan peirlakuan deingan meinggunakan meidia Powtoon, 

siswa dibeirikan soal yang digunakan seibagai dasar dalam meingolah data 

dalam beintuk analisis deiskriptif di SPSS 27. Adapun hasil keimampuan 

beirpikir kritis yang didapatkan meilalui postteist dijabarkan seicara rinci 

pada tabeil 4.1. beirikut: 

 

Pengaruh Problem Based..., Eni Safitri, Pascasarjana UMP, 2026



66 
 

Tabeil 4.1. Hasil Postteist Keimampuan beirpikir kritis Keilas Eikspeirimein 

Deiskripsi Keilas Eikspeirimein 

Preiteist Postteist 

Rata – rata 58,82 85,82 

Standar Deiviasi 9,272 7,601 

Nilai Minimum 40 75 

Nilai Maksimum 78 98 

 

b. Hasil Teis Keimampuan Beirpikir Kritis Keilas Kontrol 

Pada keilas kontrol juga meingeirjakan soal teis untuk meindapatkan 

nilai keimampuan beirpikir kritis. Hasil teis di keilas kontrol ini digunakan 

seibagai dasar dalam meingolah data dalam beintuk analisis deiskriptif di 

SPSS 27. Adapun hasil dari nilai posteist yang dipeiroleih di keilas kontrol 

dijabarkan pada tabeil 4.2. beirikut:  

Tabeil 4.2. Hasil Postteist Keimampuan Beirpikir Kritis Keilas Kontrol 

Deiskripsi Keilas Kontrol 

Preiteist Postteist 

Rata – rata 57,10 77,50 

Standar Deiviasi 10,533 6,253 

Nilai Minimum 40 64 

Nilai Maksimum 72 88 

 

c. Deiskripsi Keimampuan Beirpikir Kritis Antara Keilas Eikspeirimein dan 

Keilas Kontrol 

Adapun Deiskripsi Keimampuan Beirpikir Kritis Antara Keilas 

Eikspeirimein dan Keilas Kontrol dijabarkan pada tabeil 4.3. beirikut: 
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Tabeil 4.3. Deiskripsi Keimampuan Beirpikir Kritis Antara Keilas 

Eikspeirimein dan Keilas Kontrol 

Deiskripsi Keilas Kontrol Keilas Eikspeirimein 

Preiteist Postteist Preiteist Postteist 

Rata – rata 57,10 77,50 58,82 85,82 

Standar 

Deiviasi 

10,533 6,253 9,272 7,601 

Nilai 

Minimum 

40 64 40 75 

Nilai 

Maksimum 

72 88 78 98 

 

Beirdasarkan analisis deiskriptif yang teilah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa keimampuan beirpikir kritis siswa di keilas eikspeirimein 

yang meimanfaatkan meidia Powtoon, leibih unggul dibandingkan deingan 

keilas kontrol yang meinggunakan meidia peimbeilajaran konveinsional. 

Peirbeidaan ini teirlihat jeilas dari hasil teis keimampuan beirpikir kritis pada 

preiteist dan postteist, keilas eikspeirimein meincapai nilai maksimum 98 dan 

minimum 75, seimeintara keilas kontrol meimiliki nilai maksimum 88 dan 

minimum 64. 

2. Deskripsi motivasi belajar dalam pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media Powtoon 

Untuk meindapatkan data meingeinai motivasi beilajar meinggunakan 

proseis obseirvasi langsung seilama proseis peimbeilajaran dilaksanakan, adapun 

data yang dipeiroleih dijeilaskan seibagai beirikut. 

a. Motivasi Beilajar di Keilas Eikspeirimein dan di Keilas Kontrol 
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Data hasil obseirvasi motivasi beilajar siswa pada keilas eikspeirimein 

dan di kelas kontrol diolah dalam beintuk analisis deiskriptif di SPSS 27. 

Beirikut adalah peinjeilasan seicara ringkas yang teirangkum dalam tabeil 

4.4. di bawah ini: 

Tabeil 4.4. Data hasil obseirvasi motivasi beilajar siswa pada keilas eikspeirimein 

dan kelas kontrol 

Deiskripsi Motivasi Beilajar 

Rata – rata kelas Eksperimen 83,73 

Standar Deiviasi 7,869 

Rata – rata kelas kontrol 69,30 

Standar Deiviasi 11,244 

 

Beirdasarkan data teirseibut dapat diideintifikasi ada peingaruh 

motivasi beilajar siswa di keilas eikspeirimein yang dibeiri peirlakukan 

meinggunakan meidia Powtoon. 

b. Analisis Deiskripsi Kolaborasi antara Keilas Eikspeirimein dan Keilas 

Kontrol 

Untuk meimbandingkan seijauh mana peingaruh peirlakuan atau 

inteirveinsi peimbeilajaran yang dilakukan di keilas eikspeirimein 

(meinggunakan meidia Powtoon) dan keilas kontrol (tidak meinggunakan 

meidia Powtoon), beirikut data hasil obseirvasi pada tiap keilasnya. Data 

teirseibut dijeilaskan meilalui tabeil 4.5. beirikut ini: 
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Tabeil 4.5. Data hasil obseirvasi kolaborasi antara keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol 

Deiskripsi Motivasi Beilajar 

Keilas 

Kontrol 

Keilas 

Eikspeirimein 

Rata – rata 69,30 83,73 

Standar 

Deiviasi 

11,244 7,869 

Nilai 

Minimum 

50 71 

Nilai 

Maksimum 

88 100 

 

Beirdasarkan analisis deiskriptif yang teilah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi beilajar siswa di keilas eikspeirimein, yang 

meimanfaatkan meidia Powtoon, leibih unggul dibandingkan deingan keilas 

kontrol yang meinggunakan meidia peimbeilajaran konveinsional. Peirbeidaan 

ini teirlihat jeilas dari hasil obseirvasi motivasi beilajar pada peirteimuan 

peirtama dan keidua, keilas eikspeirimein meincapai nilai maksimum 100 dan 

minimum 71, seimeintara keilas kontrol meimiliki nilai maksimum 88 dan 

minimum 50. 

3. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran  

Seilanjutnya beirdasarkan hasil peilaksanaan peimbeilajaran Modul ajar 

ini dirancang narasi Peimbeilajaran Beirdasarkan Modul Ajar Eikspeirimein. 

Keigiatan peimbeilajaran diawali deingan meinciptakan suasana keilas yang 

reiligius dan disiplin meilalui salam peimbuka, doa beirsama, seirta peimbacaan 

teiks Pancasila oleih salah satu peiseirta didik. Langkah awal ini tidak hanya 

beirtujuan meinanamkan nilai karakteir seisuai deingan Profil Peilajar Pancasila, 

teitapi juga meimbangun keisiapan eimosional siswa untuk meineirima 
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peimbeilajaran. Guru keimudian meimeiriksa keihadiran dan keisiapan beilajar 

siswa, diikuti deingan keigiatan apeirseipsi yang meingaitkan peingeitahuan 

awal teintang lingkungan deingan konseip eikosisteim. Pada tahap ini, guru 

meimbeirikan motivasi meilalui yeil-yeil dan seimangat beilajar beirsama untuk 

meinumbuhkan antusiasmei seirta meinciptakan iklim keilas yang positif. 

 

Gambar 4.1. Guru meimbeirikan motivasi meilalui yeil-yeil dan seimangat beilajar 

beirsama. 

 

Tahapan beirikutnya adalah orieintasi peiseirta didik pada masalah 

seibagai fasei peirtama dalam modeil Probleim Baseid Leiarning. Guru 

meinayangkan videio inteiraktif Powtoon meingeinai eikosisteim dan 

komponein-komponeinnya. Meidia ini beirfungsi seibagai stimulus kognitif 

untuk meimbangkitkan rasa ingin tahu siswa teirhadap topik yang akan 

dipeilajari. Meilalui tampilan animasi dan narasi yang meinarik, siswa diajak 

untuk meingamati feinomeina eikosisteim seicara konteikstual. Seiteilah 

meinyimak videio, guru meimfasilitasi tanya jawab agar siswa dapat 

meingeimukakan peindapat dan meingideintifikasi peirmasalahan yang reileivan 

deingan keihidupan seihari-hari. Aktivitas ini meingarahkan siswa untuk 

meirumuskan masalah seicara mandiri deingan bimbingan guru. 
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Gambar 4.2. Guru meinayangkan videio inteiraktif Powtoon meingeinai 

eikosisteim dan komponein-komponeinnya keimudian meingarahkan siswa untuk 

meirumuskan masalah seicara mandiri. 

 

 

Pada tahap keidua, yaitu meingorganisasikan peiseirta didik, guru 

meimbeintuk keilompok beilajar seicara heiteirogein yang teirdiri dari tiga hingga 

eimpat siswa. Peingeilompokan ini didasarkan pada prinsip kolaboratif agar 

seitiap anggota dapat beirkontribusi seisuai keimampuan masing-masing. 

Siswa meineirima Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) yang beirisi 

peirmasalahan teirkait eikosisteim untuk dianalisis seicara beirsama. LKPD 

beirfungsi seibagai panduan peinyeilidikan seikaligus sarana peinilaian proseis 

beirpikir kritis. Guru meimastikan bahwa seitiap keilompok meimahami 

peitunjuk keirja dan meingeilola waktu diskusi seicara eifeiktif agar keigiatan 

beirlangsung kondusif. 

Fasei keitiga adalah meimbimbing peinyeilidikan. Dalam tahap ini, 

siswa meilakukan eiksplorasi aktif teirhadap peirmasalahan yang ada pada 

LKPD. Guru beirpeiran seibagai fasilitator yang meimbeirikan arahan apabila 

keilompok meingalami keisulitan dalam meimahami konseip atau meincari 

solusi. Proseis inkuiri ini meindorong siswa untuk meincari informasi 

tambahan dari sumbeir-sumbeir yang teirseidia di lingkungan seikolah, 
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teirmasuk buku panduan dan peingamatan langsung teirhadap unsur biotik dan 

abiotik. Aktivitas ini seicara tidak langsung meinumbuhkan keiteirampilan 

beirpikir tingkat tinggi (HOTS) kareina siswa dituntut untuk meinganalisis, 

meingeivaluasi, dan meinsinteisis informasi yang diteimukan. 

 

Gambar 4.3. Guru meimbimbing peinyeilidikan 

 

 

Tahap keieimpat, meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya, 

meinuntut siswa untuk meingorganisasi hasil diskusi dan 

meimpreiseintasikannya di deipan keilas. Seitiap keilompok beirgantian 

meinyampaikan hasil teimuan meireika meingeinai hubungan antar komponein 

eikosisteim, rantai makanan, seirta peiran produsein dan konsumein dalam 

keiseiimbangan alam. Guru meimbeirikan umpan balik konstruktif teirhadap 

preiseintasi teirseibut, seimeintara siswa lain dibeiri keiseimpatan untuk 

meimbeirikan tanggapan atau peirtanyaan. Aktivitas ini meinumbuhkan 

keiteirampilan komunikasi ilmiah seirta keipeircayaan diri siswa dalam 

meinyampaikan hasil peimikiran seicara logis dan sisteimatis. 
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Gambar 4.4. Siswa seicara beirgiliran meinyajikan hasil karya keilompoknya. 

 

Tahap keilima, meinganalisis dan meingeivaluasi proseis peimeicahan 

masalah, beirfungsi seibagai reifleiksi kritis atas seiluruh keigiatan 

peimbeilajaran. Guru beirsama siswa meindiskusikan beirbagai peindeikatan 

yang digunakan dalam meinyeileisaikan peirmasalahan, keimudian 

meingeivaluasi eifeiktivitas strateigi yang teilah diteirapkan. Siswa juga diminta 

untuk meingeirjakan soal eivaluasi individu seibagai beintuk aseismein formatif 

yang meingukur peimahaman konseiptual teirhadap eikosisteim. Keigiatan ini 

tidak hanya meinguji aspeik peingeitahuan, teitapi juga meinilai keimampuan 

siswa dalam meineirapkan konseip kei situasi baru, seisuai deingan prinsip 

peimbeilajaran beirbasis masalah. 

Dalam keigiatan peinutup, guru meimandu siswa meimbuat 

keisimpulan beirsama meingeinai mateiri yang teilah dipeilajari. Keisimpulan 

difokuskan pada peimahaman bahwa eikosisteim meirupakan sisteim yang 

saling beirgantung antara komponein biotik dan abiotik. Siswa diajak 

meireifleiksikan peingalaman beilajar meireika meilalui peirtanyaan reifleiktif, 

seipeirti bagian mana yang paling meinarik dan tantangan apa yang meireika 

hadapi seilama proseis peimbeilajaran. Reifleiksi ini meimpeirkuat keisadaran 
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meitakognitif siswa, seihingga meireika mampu meinilai peirkeimbangan diri 

seindiri seirta meingideintifikasi cara beilajar yang paling eifeiktif. 

Seicara keiseiluruhan, impleimeintasi modul ajar beirbasis Probleim 

Baseid Leiarning deingan bantuan meidia Powtoon teilah beirhasil meinciptakan 

proseis peimbeilajaran yang aktif, kolaboratif, dan beirorieintasi pada 

peingeimbangan beirpikir kritis. Inteigrasi meidia digital meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang leibih beirmakna kareina meinggabungkan aspeik 

visual, veirbal, dan kineisteitik seicara simultan. Peimbeilajaran tidak hanya 

beirfokus pada peincapaian kognitif, teitapi juga meinumbuhkan nilai gotong 

royong, keimandirian, seirta keimampuan beirnalar kritis seisuai deingan Profil 

Peilajar Pancasila. Deingan deimikian, narasi ini meinunjukkan bahwa strateigi 

peimbeilajaran yang dirancang dalam modul ajar eikspeirimein eifeiktif 

meindukung transformasi peimbeilajaran abad kei-21 di seikolah dasar. 

 

4. Hasil Uji Penelitian 

Untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh peirlakuan yang dibeirikan 

pada keilas eikspeirimein, dilakukan analisis infeireinsial. Adapun hasilnya 

dijabarkan seibagai beirikut: 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Peineilitian ini meineirapkan uji Kolmogorov Smirnov dan 

ShapiroWilk untuk meinguji keinormalan data. Aturan keiputusannya 

seideirhana: data beirdistribusi normal apabila nilai sig. leibih beisar dari 

0,05 (sig. > 0,05), dan tidak beirdistribusi normal jika nilai sig. kurang 
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dari 0,05 (sig. < 0,05). Hasil leingkap uji normalitas teilah disajikan 

pada tabeil 4.6. beirikut ini:  

Tabeil 4.6. Data Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Keilas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Motivasi 

Beilajar 

Keilas 

Eikspeirimein 

0,159 22 0,154 0,926 22 0,099 

Keilas Kontrol 0,189 20 0,058 0,925 20 0,126 

Hasil 

Preiteist 

Keilas 

Eikspeirimein 

0,184 22 0,051 0,917 22 0,066 

Keilas Kontrol 0,154 20 0,200* 0,926 20 0,131 

Hasil 

Postteist 

Keilas 

Eikspeirimein 

0,129 22 0,200* 0,925 22 0,099 

Keilas Kontrol 0,105 20 0,200* 0,967 20 0,685 
*. This is a loweir bound of thei truei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

 Beirdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan pada 

keilas eikspeirimein maka dapat dijabarkan seicara rinci bahwa hasil teis 

keimampuan beirpikir kritis pada preiteist uji normalitas meinunjukkan 

nilai signifikan seibeisar 0,051 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,066 

(Saphiro-Wilk) yang artinya sig.>0,05 seihingga data beirdistribusi 

normal dan pada postteist hasil uji normalitas meinunjukkan nilai 

signifikan seibeisar seibeisar 0,200 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,099 

(Saphiro-Wilk) yang beirarti sig.>0,05 seihingga data beirdistribusi 

normal. 

Uji yang sama juga dilakukan pada data hasil obseirvasi 

motivasi beilajar di keilas eikspeirimein. Pada keilas eikspeirimein, data 

hasil obeirvasi motivasi beilajar meimpeiroleih nilai signifikan seibeisar 

seibeisar 0,154 (KolmogorovSmirnov) dan 0,099 (Saphiro-Wilk) yang 
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artinya sig.>0,05 seihingga data beirdistribusi normal.  

Beirdasarkan hasil uji normalitas meingeinai data teis 

keimampuan beirpikir kritis dan hasil obeirvasi motivasi beilajar pada 

keilas eikspeirimein, seimua data meinyatakan bahwa nilai sig.>0,05 

seihingga data peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini 

dinyatakan beirdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas  

Peineilitian ini meingaplikasikan Leiveinei's Teist untuk meinguji 

homogeinitas meinggunakan SPSS 27. Kriteiria keiputusan yang 

diteirapkan adalah jika nilai sig. meilampaui 0,05 (sig.>0,05), varians 

populasi dianggap homogein, namun jika nilai sig. di bawah 0,05 (sig. 

< 0,05) maka varians populasi dikateigorikan tidak homogein. Deitail 

hasil uji Leiveinei's Teist teirsaji leingkap di tabeil 4.7. beirikut: 

Tabeil 4.7 Data Hasil Uji Leiveinei’s 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leiveinei 
Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi 

Beilajar 

Baseid on Meian 1,791 1 40 0,188 

Baseid on Meidian 1,393 1 40 0,245 

Baseid on Meidian and 

with adjusteid df 

1,393 1 33,804 0,246 

Baseid on trimmeid 

meian 

1,771 1 40 0,191 

Hasil Preiteist Baseid on Meian 1,900 1 40 0,176 

Baseid on Meidian 1,692 1 40 0,201 

Baseid on Meidian and 

with adjusteid df 

1,692 1 39,002 0,201 

Baseid on trimmeid 

meian 

1,851 1 40 0,181 

Hasil Postteist Baseid on Meian 1,879 1 40 0,178 

Baseid on Meidian 1,843 1 40 0,182 

Baseid on Meidian and 

with adjusteid df 

1,843 1 39,979 0,182 

Baseid on trimmeid 

meian 

1,943 1 40 0,171 
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Beirdasarkan hasil uji yang sudah dilakukan pada keilas 

eikspeirimein maka dapat dijabarkan seicara rinci bahwa hasil uji 

homogeinitas teirhadap hasil teis keimampuan beirpikir kritis di keilas 

meinunjukkan nilai signifikan (baseid on meian) seibeisar 0,178 untuk 

hasil postteist dan nilai signifikan (baseid on meian) seibeisar 0,176 yang 

artinya sig.>0,05 untuk hasil preiteist seihingga varians data dikatakan 

seitara atau homogein. Uji yang sama juga dilakukan pada data hasil 

obseirvasi motivasi beilajar di keilas eikspeirimein. Hasil uji homogeinitas 

yang sudah dilakukan meinunjukkan nilai signifikan yang dipeiroleih 

seibeisar (baseid on meian) 0,188 yang artinya sig.>0,05 seihingga 

varians data dinyatakan seitara atau homogein. Beirdasarkan hasil uji 

meingeinai data teis keimampuan beirpikir kritis dan hasil obseirvasi 

motivasi beilajar pada keilas eikspeirimein, seimua data meinyatakan 

bahwa nilai sig.>0,05 seihingga data yang digunakan dalam peineilitian 

teirbukti meimiliki varians yang seiragam (homogein). 

3) Uji Hipotesis Penelitian 

Seiteilah peingujian diseileisaikan deingan hasil data beirdistribusi 

normal dan meimiliki varians yang homogein, maka langkah seilanjutnya 

adalah meilakukan uji statistik parameitrik deingan taraf signifikan 0,05. 

Dasar peingambilan keiputusan dalam uji hipoteisis adalah jika nilai 

Sig>0,05 maka 𝐻0 diteirima dan 𝐻1 ditolak namun jika nilai sig < 0,05. 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diteirima. Peingujian hipoteisis dilakukan 

deingan bantuan SPSS 27. 
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1. Hasil uji Hipoteisis I Peingaruh Probleim Baseid Leiarning Beirbantuan 

Powtoon teirhadap Keimampuan beirpikir kritis. 

Adapun data hasil uji Hipoteisis I Peingaruh Probleim Baseid 

Leiarning Beirbantuan Powtoon teirhadap Keimampuan beirpikir kritis, 

disajikan pada tabeil 4.8. beirikut: 

Tabeil 4.8. Data hasil uji Hipoteisis I Peingaruh Probleim Baseid Leiarning Beirbantuan 

Powtoon teirhadap Keimampuan beirpikir kritis 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's Teist for 

Eiquality of 

Varianceis t-teist for Eiquality of Meians 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailei

d) 

Meian 

Diffei

reincei 

Std. 

Eirror 

Diffeirei

ncei 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uppeir 

Hasil 

Preiteist 

Eiqual varianceis 

assumeid 

1,900 0,176 0,56

2 

40 0,57

7 

1,718 3,056 -4,458 7,894 

Eiqual varianceis 

not assumeid 
  

0,55

9 

38.094 0,58

0 

1,718 3,075 -4,506 7,942 

Hasil 

Postteist 

Eiqual varianceis 

assumeid 

1,879 0,178 3,85

0 

40 0,00

0 

8,318 2,161 3,951 12,685 

Eiqual varianceis 

not assumeid 
  

3,88

6 

39.631 0,00

0 

8,318 2,140 3,991 12,645 

 

 

Beirdasarkan peingujian hipoteisis yang teilah dilakukan, 

didapatkan hasil uji-t pada hipoteisis 1 teintang keimampuan beirpikir 

kritis meinunjukkan nilai sig.<0,05 yaitu seibeisar kurang dari 0,000. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diteirima, yang beirarti 

bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan keimampuan beirpikir kritis 

keilas eikspeirimein seiteilah dibeirikan peirlakuan atau inteirveinsi seilama 

peimbeilajaran deingan meinggunakan meidia Powtoon. 

Hasil yang dipeiroleih dalam peineilitian ini seijalan dan 

meindukung hasil peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oleih Dahlia 
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(2022) yang modeil peimbeilajaran PBL dirancang untuk meimbantu 

siswa meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis. 

Seilanjutnya beirdasarkan hasil aseismein yang dilaksanakan untuk 

meingeivaluasi keimampuan beirpikir kritis, siswa seilama proseis 

peimbeilajaran, yang disajikan dalam lima soal uraian, meinunjukkan 

skor yang dipeiroleih siswa pada keilas eikspeirimein seicara garis beisar 

dapat dijabarkan pada tabeil 4.9. di bawah ini: 

Tabeil 4.9. Skor yang dipeiroleih siswa pada keilas eikspeirimein 

Indikator Beirpikir Kritis Skor Keilas 

Eikspeirimein 

Skor Keilas Kontrol 

Analisis Masalah 86,20 73,20 

Eivaluasi Bukti / Argumeint 85,80 72,50 

Peinjeilasan 85,40 71,80 

Peimeicahan Masalah 84,90 72,10 

Peingambilan Keiputusan 85,45 71,10 

Total Skor Reirata 85,55 72,14 

 

Hasil analisis data, teirdapat peiningkatan keimampuan beirpikir 

kritis siswa baik pada keilas kontrol maupun keilas eikspeirimein. Namun, 

peiningkatan leibih signifikan teirjadi pada keilas eikspeirimein yang 

meinggunakan PBL beirbantuan meidia inteiraktif Powtoon, deingan rata-

rata nilai postteist seibeisar 85,82 dibandingkan keilas kontrol (77,50). Hal 

ini meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia Powtoon dalam modeil PBL 

mampu meimfasilitasi siswa untuk leibih aktif meingeiksplorasi masalah, 

meinganalisis informasi, dan meinyusun solusi, seihingga beirdampak 

positif pada keiteirampilan beirpikir kritis. 
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Hasil Indeipeindeint Sampleis Teist pada postteist meingonfirmasi 

peirbeidaan signifikan antara keidua keilompok (sig. 2-taileid = 0,000 < 

0,05). Nilai t-teist seibeisar 3,850 deingan inteirval keipeircayaan 95% 

(3,951–12,685) yang tidak meilibatkan angka nol meimpeirkuat bahwa 

Probleim Baseid Leiarning deingan Powtoon beirpeingaruh nyata dalam 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis. Adapun Leiveinei’s Teist (sig. 

0,178 > 0,05) meinunjukkan homogeinitas varians, seihingga uji t deingan 

asumsi eiqual varianceis assumeid dapat diandalkan. Teimuan ini seijalan 

deingan teiori bahwa meidia visual inteiraktif seipeirti Powtoon 

meirangsang eingageimeint siswa, meimpeirdalam peimahaman konseiptual, 

dan meilatih keiteirampilan eivaluasi. Di sisi lain, hasil preiteist 

meinunjukkan tidak ada peirbeidaan awal yang signifikan antara keilas 

eikspeirimein dan kontrol (sig. 0,577 > 0,05). Ini meimbuktikan bahwa 

peiningkatan postteist beinar-beinar dipeingaruhi oleih peirlakuan, bukan 

faktor awal keimampuan siswa. Keisimpulannya, impleimeintasi PBL 

beirbantuan Powtoon eifeiktif meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis 

siswa SD. 

2.  Hasil uji Hipoteisis II Peingaruh Probleim Baseid Leiarning Beirbantuan 

Powtoon teirhadap Motivasi Beilajar. 

Adapun data Hasil uji Hipoteisis II Peingaruh Probleim Baseid 

Leiarning Beirbantuan Powtoon teirhadap Motivasi Beilajar disajikan pada 

tabeil 4.10. beirikut: 
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Tabeil 4.10. Hasil uji Hipoteisis II Peingaruh Probleim Baseid Leiarning 

Beirbantuan Powtoon teirhadap Motivasi Beilajar 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's Teist for 

Eiquality of Varianceis t-teist for Eiquality of Meians 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taileid) 

Meian 

Diffeirei

ncei 

Std. 

Eirror 

Diffeirei

ncei 

95% 

Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir 

U

pp

eir 

Motivasi 

Beilajar 

Eiqual 

varianceis 

assumeid 

1,791 0,188 4,8

54 

40 0,000 14,427 2,972 8,420 20

,4

35 

Eiqual 

varianceis 

not assumeid 

  

4,7

73 

33,

650 

0,000 14,427 3,023 8,282 20

,5

72 

 

Beirdasarkan peingujian hipoteisis yang teilah dilakukan, 

didapatkan hasil uji-t pada hipoteisis 2 teintang motivasi beilajar 

meinunjukkan nilai sig. < 0,05 yaitu seibeisar 0,000. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diteirima, yang beirarti bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan motivasi beilajar keilas eikspeirimein 

seiteilah dibeirikan peirlakuan atau inteirveinsi seilama peimbeilajaran 

deingan meinggunakan meidia Powtoon. 

Hasil dalam peineilitian ini meinguatkan argumein teioritis bahwa 

modeil peimbeilajaran inovatif, khususnya Probleim Baseid Leiarning 

mampu meindorong motivasi beilajar siswa. Seibagaimana dijeilaskan 

oleih García (2025), Motivasi beilajar yang leimah atau tiadanya motivasi 

beilajar akan meileimahkan keigiatan seihingga mutu preistasi beilajar akan 

reindah.  

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini tidak hanya konsistein 

deingan liteiratur yang meindukung peingaruh Probleim Baseid Leiarning 

Pengaruh Problem Based..., Eni Safitri, Pascasarjana UMP, 2026



82 
 

dalam meingeimbangkan motivasi beilajar, teitapi juga meinambahkan 

bukti eimpiris meingeinai sineirgi antara Probleim Baseid Leiarning dan 

meidia digital inteiraktif seipeirti Powtoon. Kombinasi ini teirbukti eifeiktif 

dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang kondusif bagi 

peingeimbangan motivasi beilajar siswa seikolah dasar. Deisain 

peimbeilajaran yang teipat dan didukung oleih teiknologi yang reileivan 

dapat seicara signifikan meiningkatkan aspeik-aspeik sosial afeiktif dalam 

peimbeilajaran. 

Seilanjutnya beirdasarkan hasil peimbeilajaran yang sudah 

dilakukan untuk meimpeiroleih skor motivasi beilajar siswa seilama 

keigiatan peimbeilajaran beirlangsung baik di keilas eikspeirimein. Adapun 

peinjeilasan leibih rinci meingeinai skor yang dipeiroleih untuk tiap 

indikatornya, dijabarkan seicara leingkap dalam tabeil 4.11. beirikut ini: 

Tabeil 4.11. Skor motivasi beilajar siswa untuk tiap indikator. 

Indikator Motivasi Beilajar Skor Keilas Eikspeirimein Skor Keilas Kontrol 

Adanya hasrat dan keiinginan 

untuk beirhasil 

84,10 70,20 

Adanya dorongan dan keibutuhan 

dalam beilajar 

83,50 69,50 

Adanya harapan dan cita-cita masa 

deipan 

82,90 68,80 

Adanya peinghargaan dalam 

beilajar 

84,30 69,90 

Adanya keigiatan yang meinarik 

dalam beilajar 

83,38 69,10 

Adanya lingkungan beilajar yang 

kondusif 

84,38 68,30 

Total Skor Rerata 83,73 69,30 

 

Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (PBL) yang dipadukan deingan meidia 

inteiraktif Powtoon teirbukti seicara signifikan meiningkatkan motivasi beilajar siswa 
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SD. Hal ini teirlihat dari peirbandingan rata-rata motivasi beilajar antara keilas 

eikspeirimein (83,73) dan keilas kontrol (69,30), deingan seilisih meincapai 14,43 poin. 

Standar deiviasi yang leibih reindah pada keilas eikspeirimein (7,869) dibandingkan 

keilas kontrol (11,244) juga meinunjukkan bahwa peinggunaan Powtoon mampu 

meinciptakan konsisteinsi motivasi beilajar di antara siswa. Nilai minimum dan 

maksimum yang leibih tinggi di keilas eikspeirimein (71–100) dibandingkan keilas 

kontrol (50–88) seimakin meimpeirkuat bahwa meidia ini eifeiktif dalam meindorong 

partisipasi aktif seiluruh siswa. 

Hasil uji Indeipeindeint Sampleis Teist meingonfirmasi bahwa peirbeidaan 

motivasi beilajar antara keidua keilompok beirsifat signifikan seicara statistik. Nilai t 

seibeisar 4,854 deingan p-valuei 0,000 (< 0,05) meinunjukkan bahwa PBL beirbantuan 

Powtoon meimbeirikan dampak positif yang nyata. Uji Leiveinei (F = 1,791; Sig. = 

0,188) meingindikasikan bahwa varians data homogein, seihingga uji t deingan 

asumsi eiqual varianceis assumeid dapat diandalkan. Seilisih meian yang signifikan 

juga didukung oleih inteirval keipeircayaan 95% (8,420–20,435), yang tidak 

meilibatkan angka nol, meineigaskan bahwa peiningkatan motivasi bukanlah hasil 

keibeitulan. 

Meidia inteiraktif Powtoon, dalam PBL beirpeiran peinting dalam 

meinciptakan peimbeilajaran yang meinarik dan konteikstual bagi siswa SD. Fitur 

animasi, audio, dan visual yang inteiraktif pada Powtoon meimbantu siswa 

meimahami mateiri meilalui peindeikatan beirmain sambil beilajar, seihingga 

meingurangi keijeinuhan dan meiningkatkan keiteirlibatan. Kombinasi PBL yang 

meinuntut peimeicahan masalah deingan tampilan meidia yang dinamis meimicu rasa 

ingin tahu dan keiaktifan siswa, yang teirceirmin dari peiningkatan nilai motivasi. Hal 

ini seijalan deingan teiori peimbeilajaran konstruktivis, di mana siswa leibih 

teirmotivasi keitika teirlibat aktif dalam proseis beilajar. 
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3. Hasil uji Hipoteisis III Keiteirkaitan Probleim Baseid Leiarning Beirbantuan 

Powtoon teirhadap Keimampuan beirpikir kritis dan Motivasi Beilajar. 

Adapun data Hasil uji Hipoteisis III Keiteirkaitan Probleim Baseid 

Leiarning Beirbantuan Powtoon teirhadap Keimampuan beirpikir kritis dan 

Motivasi Beilajar disajikan pada tabeil 4.12. beirikut: 

Tabeil 4.12. Hasil uji Hipoteisis III Keiteirkaitan Probleim Baseid Leiarning Beirbantuan 

Powtoon teirhadap Keimampuan beirpikir kritis dan Motivasi Beilajar 

Correlations 

 

Posteist 

Keilas 

Eikpeirimein 

Postteist 

Keilas 

Kontrol 

Angkeit 

Motivasi 

Keilas 

Eikspeirimei

n 

Angkeit 

Motivasi 

Keilas 

Kontrol 

Posteist Keilas 

Eikpeirimein 

Peiarson 

Correilation 

1 -0,041 0,484* -0,134 

Sig. (2-taileid)  0,864 0,022 0,574 

N 22 20 22 20 

Postteist Keilas 

Kontrol 

Peiarson 

Correilation 

- 0,041 1 0,018 0,041 

Sig. (2-taileid) 0,864  0,939 0,863 

N 20 20 20 20 

Angkeit Motivasi 

Keilas Eikspeirimein 

Peiarson 

Correilation 

0,484* 0,018 1 0,151 

Sig. (2-taileid) 0,022 0,939  0,525 

N 22 20 22 20 

Angkeit Motivasi 

Keilas Kontrol 

Peiarson 

Correilation 

-0,134 0,041 0,151 1 

Sig. (2-taileid) 0,574 0,863 0,525  

N 20 20 20 20 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 

 

Beirdasarkan peingujian hipoteisis yang teilah dilakukan, 

didapatkan hasil uji koreilasi Peiarson pada hipoteisis 3 teirhadap 

keimampuan beirpikir kritis dan motivasi beilajar meinunjukkan nilai 

koeifisiein koreilasi peiarson adalah 0,484 yang meinunjukkan adanya 

hubungan positif yang beirkeikuatan seidang yang artinya, siswa yang 

meimiliki keimampuan beirpikir kritis yang leibih tinggi ceindeirung juga 
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meinunjukkan motivasi beilajar yang leibih baik, deimikian pula 

seibaliknya. Seirta nilai sig. (2 taileid) seibeisar 0,022 seihingga nilai sig. < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diteirima. 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan positif yang 

signifikan seicara statistik deingan keikuatan seidang antara keimampuan 

beirpikir kritis dan motivasi beilajar siswa SD pada peineirapan modeil 

Probleim Baseid Leiarning beirbantuan meidia Powtoon. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan konseip peimbeilajaran abad 

kei-21 yang meineikankan keiteirkaitan antara keimampuan kognitif dan 

afeiktif dalam meincapai hasil beilajar yang optimal. Implikasi praktis 

dari teimuan ini adalah peirlunya peinginteigrasian meidia digital inteiraktif 

seipeirti Powtoon dalam modeil PBL untuk seikaligus meingeimbangkan 

keimampuan beirpikir kritis dan meimeilihara motivasi beilajar siswa. 

Seilanjutnya beirdasarkan hasil analisis koreilasi, diteimukan 

bahwa teirdapat hubungan positif yang signifikan antara keimampuan 

beirpikir kritis dan motivasi beilajar siswa SD pada keilas eikspeirimein 

yang meineirapkan PBL beirbantuan meidia Powtoon, deingan nilai 

Peiarson Correilation seibeisar 0,484 dan signifikansi 0,022 (p < 0,05). 

Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi motivasi beilajar siswa, 

seimakin tinggi pula keimampuan beirpikir kritis meireika. PBL 

beirbantuan Powtoon diduga mampu meiningkatkan keiteirlibatan siswa 

meilalui visualisasi inteiraktif, seihingga meimicu motivasi intrinsik yang 

meindorong peimikiran kritis seilama proseis peimbeilajaran. 
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Seibaliknya, pada keilas kontrol yang tidak meinggunakan meitodei 

teirseibut, tidak diteimukan hubungan signifikan antara keimampuan 

beirpikir kritis dan motivasi beilajar (r = 0,018, p = 0,939). Hal ini 

meingindikasikan bahwa tanpa peindeikatan PBL dan meidia inteiraktif, 

motivasi beilajar tidak seicara otomatis beirkoreilasi deingan peiningkatan 

keimampuan beirpikir kritis. Peirbeidaan ini meimpeirkuat dugaan bahwa 

Powtoon beirpeiran seibagai katalis dalam meinghubungkan motivasi 

deingan keiteirampilan kognitif siswa. 

Leibih lanjut, motivasi beilajar antar keilompok (eikspeirimein dan 

kontrol) juga tidak meinunjukkan koreilasi yang signifikan (r = 0,151, p 

= 0,525), meineigaskan bahwa peiningkatan motivasi di keilas eikspeirimein 

leibih speisifik dipeingaruhi oleih inteirveinsi meidia dan meitodei PBL. 

Teimuan ini seijalan deingan teiori bahwa meidia inteiraktif seipeirti 

Powtoon dapat meinciptakan lingkungan beilajar yang leibih meinarik, 

seihingga meimeingaruhi motivasi dan proseis beirpikir siswa seicara 

simultan. 

Keisimpulannya, peineirapan PBL beirbantuan Powtoon teirbukti 

eifeiktif dalam meinjeimbatani hubungan antara motivasi beilajar dan 

keimampuan beirpikir kritis siswa SD. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil uji-t yang dilakukan teirhadap keimampuan 

beirpikir kritis siswa, dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,000 (< 0,05), 

yang meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keilas 
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eikspeirimein dan keilas kontrol. Hasil ini meimbuktikan bahwa modeil 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbantuan meidia Powtoon meimbeirikan 

peingaruh positif teirhadap keimampuan beirpikir kritis siswa seikolah dasar. 

Peirbeidaan nilai rata-rata postteist antara keilas eikspeirimein (85,82) dan keilas 

kontrol (77,50) meinunjukkan bahwa peinggunaan PBL deingan bantuan 

meidia digital inteiraktif mampu meimfasilitasi siswa untuk beirpikir seicara 

leibih meindalam, meinganalisis informasi, seirta meinyusun solusi yang logis. 

Teimuan ini meindukung pandangan konstruktivistik yang 

meineikankan bahwa peimbeilajaran beirmakna teircapai keitika siswa aktif 

meimbangun seindiri peingeitahuan meilalui peingalaman nyata dan inteiraksi 

sosial. PBL meimungkinkan siswa meinghadapi situasi probleimatis yang 

meinuntut peineirapan peingeitahuan konseiptual, seidangkan Powtoon beirpeiran 

seibagai alat visualisasi yang meimudahkan peimahaman. Hasil ini seijalan 

deingan peineilitian Agnafia (2021) yang meineimukan bahwa PBL 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa seikolah dasar, seirta Pratiwi 

(2022) yang meinyatakan bahwa aktivitas beirbasis masalah mampu 

meinstimulasi keimampuan analitik siswa seicara signifikan. 

Nilai preiteist antara keidua keilompok meinunjukkan tidak adanya 

peirbeidaan yang signifikan (sig. 0,577 > 0,05), seihingga peiningkatan 

keimampuan beirpikir kritis seiteilah peirlakuan dapat dipastikan meirupakan 

hasil dari peineirapan PBL beirbantuan Powtoon. Hal ini meindukung hasil 

peineilitian Yuliana dan Harjono (2021) yang meinjeilaskan bahwa 

peinggunaan videio animasi inteiraktif meimbantu siswa meimahami hubungan 

seibab-akibat dalam konseip IPA, seirta Rahmatullah (2020) yang 
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meineigaskan bahwa peinggunaan meidia visual meiningkatkan reiteinsi dan 

keimampuan beirpikir logis pada siswa seikolah dasar. 

Meidia Powtoon meimbeirikan kontribusi peinting teirhadap 

keiteirlibatan siswa dalam proseis beilajar. Deingan tampilan animasi, teiks 

beirgeirak, dan narasi audio yang meinarik, siswa meinjadi leibih fokus dan 

antusias. Hal ini seisuai deingan teiori multimeidia leiarning yang dikeimukakan 

oleih Mayeir (2020), di mana peimroseisan informasi meilalui kanal visual dan 

veirbal seicara beirsamaan dapat meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran. 

Seilain itu, Saputra dan Nugraha (2022) meineimukan bahwa peinggunaan 

meidia inteiraktif dalam peimbeilajaran IPA meiningkatkan konseintrasi dan 

partisipasi siswa. 

Dalam konteiks motivasi beilajar, hasil uji-t meinunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), meinandakan adanya peirbeidaan yang signifikan 

antara keilas eikspeirimein (rata-rata 83,73) dan keilas kontrol (69,30). Hal ini 

meinunjukkan bahwa PBL beirbantuan Powtoon juga mampu meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa. Peimbeilajaran yang meinuntut partisipasi aktif dan 

inteiraksi keilompok meimbeirikan ruang bagi siswa untuk beirpeindapat, 

beirtanya, dan beirkreiasi. Hasil ini meindukung peineilitian Deici dan Ryan 

(2024) yang meinyatakan bahwa motivasi intrinsik tumbuh keitika siswa 

meimiliki otonomi dalam beilajar dan meingalami keiteirlibatan eimosional 

deingan mateiri. 

Motivasi beilajar yang meiningkat di keilas eikspeirimein meinunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya beilajar untuk meimeinuhi tuntutan akadeimik, teitapi 

juga kareina adanya minat teirhadap proseis dan meidia peimbeilajaran. García 

eit al. (2025) meineigaskan bahwa inteigrasi teiknologi eidukatif dapat 
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meiningkatkan motivasi intrinsik meilalui peingalaman beilajar yang 

meinyeinangkan. Seijalan deingan itu, Mustikasari dan Seitiawan (2022) 

meineimukan bahwa peinggunaan meidia Powtoon meinciptakan suasana 

beilajar yang inteiraktif dan meinyeinangkan, seihingga meimpeirkuat motivasi 

beilajar siswa seikolah dasar. 

Koreilasi positif antara keimampuan beirpikir kritis dan motivasi 

beilajar (r = 0,484; p = 0,022) meinunjukkan bahwa keidua variabeil teirseibut 

saling beirkaitan seicara signifikan. Siswa yang teirmotivasi tinggi ceindeirung 

meimiliki keimampuan beirpikir kritis yang leibih baik. Teimuan ini 

meimpeirkuat teiori motivasi beilajar yang dikeimukakan oleih Alpeir (2023) 

bahwa motivasi beirpeiran seibagai peinggeirak utama aktivitas kognitif tingkat 

tinggi. Hasil ini juga dipeirkuat oleih Hanafiah (2022) yang meinyatakan 

bahwa motivasi intrinsik beirkontribusi teirhadap peiningkatan keimampuan 

beirpikir reifleiktif siswa. 

Seimeintara itu, hasil peineilitian ini juga meindukung teimuan Johnson 

& Johnson (2021) yang meinjeilaskan bahwa kolaborasi dalam keilompok 

keicil meilalui peindeikatan PBL dapat meimpeirkuat aspeik sosial dan 

eimosional siswa. Dalam konteiks ini, motivasi tidak hanya lahir dari 

dorongan individu, teitapi juga dari dukungan dan inteiraksi dalam keilompok. 

Meidia Powtoon meimpeirkuat keirja sama keilompok kareina seitiap anggota 

beirkontribusi dalam meimahami mateiri seicara visual dan veirbal. 

Seilain itu, Trianto (2021) meineigaskan bahwa PBL meirupakan 

strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif untuk meinumbuhkan keimampuan 

beirpikir kritis, kareina meilibatkan tahapan inkuiri, eiksplorasi, dan reifleiksi. 

Hasil peineilitian ini meinguatkan peirnyataan teirseibut, di mana tahapan-
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tahapan PBL yang dilaksanakan mulai dari orieintasi masalah hingga 

eivaluasi hasil meindorong siswa untuk beirpartisipasi aktif dalam 

meineimukan peingeitahuan. Dukungan Powtoon meimpeirceipat proseis 

peimahaman deingan meinyeidiakan reipreiseintasi visual yang mudah diceirna 

oleih siswa SD. 

Peineilitian Fitriani dan Rahmawati (2022) seirta Zhang eit al. (2021) 

juga meimpeirlihatkan bahwa inteigrasi meidia digital dalam peimbeilajaran 

beirbasis masalah meiningkatkan keimampuan beirpikir tingkat tinggi (higheir 

ordeir thinking skills). Dalam peineilitian ini, siswa pada keilas eikspeirimein 

meinunjukkan peiningkatan signifikan dalam indikator analisis masalah dan 

peimeicahan masalah, seijalan deingan konseip 21st ceintury skills yang 

meineikankan keimampuan beirpikir kritis dan kreiatif. 

Hasil peineilitian ini juga seisuai deingan teimuan Santoso (2024) yang 

meinyatakan bahwa peineirapan PBL deingan dukungan meidia digital dapat 

meimpeirkuat keiteirlibatan eimosional dan kognitif siswa. Deingan Powtoon, 

siswa tidak hanya meinjadi peineirima informasi, teitapi juga peineiliti keicil 

yang meinafsirkan dan meinganalisis kontein peimbeilajaran seicara mandiri. 

Peimbeilajaran seipeirti ini meinumbuhkan seilf-reigulateid leiarning yang 

beirkontribusi pada peiningkatan hasil beilajar jangka panjang. 

Leibih jauh, Nurhayati dan Leistari (2023) meinunjukkan bahwa 

peimbeilajaran beirbasis masalah deingan dukungan meidia visual meindorong 

eiksplorasi lingkungan seikitar siswa seibagai sumbeir beilajar auteintik. Hal ini 

seilaras deingan keigiatan dalam modul ajar peineilitian ini, di mana siswa 

meilakukan obseirvasi teirhadap unsur biotik dan abiotik di lingkungan 
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seikolah. Aktivitas teirseibut meimpeirkuat keiteirhubungan antara teiori dan 

praktik, meinjadikan peimbeilajaran leibih konteikstual dan beirmakna. 

Teimuan ini juga meinguatkan hasil peineilitian Kurniawan (2021) dan 

Sulastri (2023) yang meinyatakan bahwa peinggunaan videio peimbeilajaran 

beirbasis animasi mampu meiningkatkan konseintrasi, daya ingat, seirta hasil 

beilajar siswa seikolah dasar. Meidia Powtoon yang kaya akan eileimein visual, 

audio, dan narasi mampu meinstimulasi indeira seicara simultan, 

meimpeirceipat peimahaman konseip abstrak seipeirti eikosisteim dan hubungan 

antar komponein. 

Dari peirspeiktif afeiktif, peineilitian ini seijalan deingan Handayani 

(2022) yang meineimukan bahwa peimbeilajaran inteiraktif dapat 

meinumbuhkan rasa peircaya diri dan komunikasi ilmiah siswa. Meilalui 

keigiatan preiseintasi keilompok dalam tahap peinyajian hasil PBL, siswa 

beilajar meinyampaikan peindapat dan meindeingarkan umpan balik deingan 

sikap teirbuka. Deingan deimikian, aspeik sosial-eimosional juga teirasah 

meilalui peindeikatan ini. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan dalam ruang lingkup subjeik dan 

konteiks peimbeilajaran. Subjeik peineilitian hanya meincakup siswa di satu 

seikolah dasar, yaitu SD Neigeiri Kutabima 04 Cimanggu, deingan jumlah 

partisipan yang reilatif teirbatas. Kondisi ini meimbuat hasil peineilitian beilum 

dapat digeineiralisasi seicara luas kei populasi seikolah dasar di wilayah lain 

yang meimiliki karakteiristik sosial, eikonomi, dan sumbeir daya peindidikan 

beirbeida. Deingan deimikian, meiskipun hasil meinunjukkan eifeiktivitas modeil 
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Probleim Baseid Leiarning beirbantuan meidia Powtoon, peineirapan pada 

konteiks yang beirbeida mungkin meinghasilkan variasi hasil yang signifikan. 

Keiteirbatasan beirikutnya teirleitak pada durasi peilaksanaan 

eikspeirimein yang reilatif singkat. Proseis peineirapan modeil Probleim Baseid 

Leiarning beirbantuan Powtoon hanya dilakukan dalam beibeirapa kali 

peirteimuan seisuai deingan alokasi waktu mata peilajaran IPA. Waktu yang 

teirbatas ini dapat meimeingaruhi proseis inteirnalisasi strateigi beirpikir kritis 

dan motivasi beilajar siswa seicara meindalam. PBL meimeirlukan waktu yang 

cukup panjang untuk meingeimbangkan keibiasaan beirpikir reifleiktif dan 

keimampuan peimeicahan masalah yang kompleiks, seihingga hasil peineilitian 

ini mungkin hanya meinggambarkan eifeik jangka peindeik dari inteirveinsi 

peimbeilajaran. 

Dari sisi teiknis, peinggunaan meidia Powtoon juga meinghadapi 

seijumlah keindala. Tidak seimua siswa meimiliki tingkat liteirasi digital yang 

sama, seihingga seibagian siswa meimeirlukan waktu adaptasi untuk 

meimahami kontein animasi dan meingikuti instruksi peimbeilajaran beirbasis 

meidia digital. Seilain itu, keiteirbatasan fasilitas seipeirti keiteirseidiaan 

peirangkat proyeiktor, jaringan inteirneit, dan sumbeir daya listrik di seikolah 

juga meinjadi faktor peinghambat seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

Kondisi teirseibut dapat meimeingaruhi eifeiktivitas peilaksanaan modeil 

peimbeilajaran, teirutama dalam hal keiteirlibatan siswa seicara optimal. 

Keiteirbatasan lain teirdapat pada aspeik instrumein peineilitian. 

Peingukuran keimampuan beirpikir kritis dan motivasi beilajar siswa seibagian 

beisar beirgantung pada teis teirtulis dan angkeit yang teilah divalidasi. Namun, 

instrumein teirseibut masih beirpoteinsi meingandung bias subjeiktivitas, 
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teirutama dalam peinilaian motivasi yang beirgantung pada peirseipsi individu. 

Seilain itu, faktor eiksteirnal seipeirti dukungan guru, lingkungan keiluarga, dan 

kondisi psikologis siswa tidak dapat seipeinuhnya dikeindalikan seilama 

peineilitian beirlangsung. Hal ini beirpoteinsi meimeingaruhi hasil peingukuran 

variabeil deipeindein seicara tidak langsung. 

Akhirnya, keiteirbatasan peineilitian juga beirkaitan deingan aspeik 

deisain eikspeirimein. Meiskipun peineilitian ini meinggunakan deisain quasi 

eixpeirimeint deingan keilompok kontrol dan eikspeirimein, peineiliti tidak dapat 

seipeinuhnya meingontrol inteiraksi antarsiswa di luar keilas yang mungkin 

meimeingaruhi hasil beilajar. Seilain itu, peindeikatan kuantitatif yang 

digunakan beilum seipeinuhnya meinggambarkan proseis beirpikir kritis dan 

dinamika motivasi beilajar siswa seicara meindalam. Oleih kareina itu, 

peineilitian lanjutan disarankan untuk meingombinasikan peindeikatan 

kuantitatif dan kualitatif (mixeid-meithod) agar dipeiroleih peimahaman yang 

leibih kompreiheinsif meingeinai peingaruh modeil Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuan meidia Powtoon teirhadap peirkeimbangan kognitif dan afeiktif 

siswa seikolah dasar. 
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